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ABSTRACT

Tari Topeng Ireng is basicly a dance that originally appeared around the
slopes of Merapi and Merbabu Mountain in 1960. Tari Topeng Ireng came from
the village called Tuksongo, Borobudur, Magelang before finally reached the
people from Temanggung. The dance was originally used as a communication
media for the dissemination and spreading of Islamic religion by the guardians as
we know as Wali Songo. The problem from this research is to examine the meaning
of the message of prophetic communication such as what is inside Tari Topeng
Ireng from Temanggung, with the focus of research is what humanization message
inside Tari Topeng Ireng, message of the liberation in Tari Topeng Ireng, and what
transcendence message is in Tari Topeng Ireng using the values of humanization,
liberation, and transcendence in the profetic communication paradigm.

The result is Tari Topeng Ireng as a means of communication media of
Islamic religion in which it communicates about the messages of life, human beings,
human beings with nature (the environment), and humans with their God. The
message of communication in Tari Topeng Ireng is delivered through three
elements, first is through movements, then singing, and the last are costumes that
are presented in three stages of the dance. Which of the delivered messages is very
correlated with the values of prophetic communication. A message of humanization,
message of liberation, and message of transcendence that is a cover of the message
of social life, religion, education, and economics.

Keywords: meaning, prophetic communications, Tari Topeng Ireng
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tari topeng Ireng atau disebut juga Dayakan merupakan sebuah seni tari
yang sangat poluler di seputar daerah gunung Merbabu, Merapi, Menoreh serta
Sindoro Sumbing. Salah satunya berkembang di daerah Kabupaten Magelang,
Jawa Tengah. Topeng Ireng atau Dayakan adalah bentuk tari rakyat hasil
metamorfosis dari kesenian rakyat Kubro Siswo. Dalam penyajiannya, tarian
ini diiringi oleh musik gamelan dan tembang Jawa yang intinya menyangkut
berbagai nasihat tentang kebaikan hidup dan penyebaran agama
Islam(https://metrum.co.id/tari-topeng-ireng-perpaduan-antara-bela-diri-dan-
sylar-islam/ diakses pada minggu, 21 juni 2020 pukul 12.42 wib). Tarian ini
merupakan wujud pertunjukan seni tradisional yang memadukan syiar agama
Islam dan ilmu beladiri atau pencak silat. Tak heran, jika topeng Ireng selalu
diiringi dengan musik yang rancak dan lagu dengan syair Islami. Sementara,
dalam setiap penyajiannya 1 kelompok akan terdiri dari 16-20 orang penari,
termasuk 1 penari sebagai kepala suku. Penari topeng Ireng bisa ditarikan oleh
berbagai kalangan, wanita maupun pria.

Pertunjukkan kesenian Topeng Ireng tidak selalu digelar setiap waktu,
hanya saja kesenian ini masih sering digelar di hari-hari istimewa tertentu,

seperti hari-hari besar Islam, acara-acara khitanan, atau seperti syukuran panen



raya dan lain-lainya. Bagi Penikmat kesenian, Topeng Ireng mempunyai ruang
tersendiri di hati masyarakat. Seperti orang-orang yang dulunya pernah ikut
berperan dalam Tari Topeng Ireng, pemain alat musik, anggota atau orang yang
sering ikut sebagai penari dalam Topeng Ireng masih sangat berantusias untuk
menyempatkan waktu sekedar untuk menonton. Kesenian Tari Topeng Ireng
selayaknya menjadi media masa lalu yang dapat menjadi perantara komunikasi
antara komunikan dan komunikator yang bernuansa kesenian islami.
Kesenian dijadikan sebagai media selayaknya alat komunikasi, yang tidak
dapat dipungkiri komunikasi sendiri merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari, berbagai macam kegiatan maupun aktifitas,
komunikasi selalu menjadi suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dalam
keberlangsungan kehidupan manusia. Komunikasi merupakan salah satu unsur
kehidupan yang harus selalu ada di tengah-tengah kehidupan manusia dalam
segala lini. Dalam perkembanganya komunikasi merambah kesemua bidang
yang saling terkait satu sama lain salah satunya melalui kesenian. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi merupakan suatu hal dinamis yang bisa
menjembatani segala persoalan, baik itu merupakan komunikasi antara
manusia dengan sesama manusia, maupun komunikasi manusia dengan Allah
SWT. Setiap muslim memiliki kewajiban, salah satuya kewajiban untuk
berdakwah. Oleh karena itu, dakwah tidak hanya terbatas pada aktivitas lisan
semata tetapi mencakup seluruh aktivitas lisan dan perbuatan yang ditunjukkan
dalam rangka menumbuhkan kecenderungan dan ketertarikan pada Islam.

Dakwabh bisa dilakukan dengan berbagai macam cara dan dapat menggunakan



media apa saja seperti dakwah bisa dengan cara ceramah di atas mimbar,
dakwah juga bisa melalui kesenian (Prihartini, 2017).

Berbagai macam komunikasi dapat masuk kedalam kehidupan manusia,
melalui kesenian Tari Topeng Ireng komunikasi dapat tersampaikan kepada
masyarakat secara luas. Sudah sebaiknya kita dapat memaksimalkan fungsinya
untuk mempermudah dan di jadikan sebagai problem solving kehidupan
manusia. Terlebih dari itu komunikasi juga merupakan jalan dalam
menyapaikan segala informasi baik berupa informasi tentang pendididkan,
sosial, ekonomi, politik, dan agama. Di dalam serangkaian acara kesenian Tari
tersebut pesan-pesan kebaikan dapat diselipkan meliputi pesan sosial, sejarah,
budaya, dan ketuhanan yang menggambarkan kehidupan manusia.

Berlatar belakang dari situlah kesenian Tari Topeng Ireng dapat
memproduksi pesan-pesan komunikasi profetik yang di dalamnnya tertanam
pesan humanisasi, liberasi, dan transendensi yang sangat erat kaitanya dengan
Allah SWT dan Rosulnya, yang terus menyapa peradaban manusia sesuai
berjalanya waktu. Dalam kajian komunikasi profetik yang dikembangkan
dalam prespektif tekstual menekankan bahwa berbagai konteks komunikasi
akan selalu dikoneksikan dengan prespektif nash sebagai teks komunikasi.
Sedangkan kajian komunikasi profetik yang dikembangkan dalam prespektif
kontekstual menekankan bahwa berbagai teks komunikasi akan selalu
dikoneksikan dengan konteks yang melingkupinya.

Banyak masyarakat yang mungkin tidak menyadari bahwa dalam kesenian

Tari Topeng Ireng terkandung pesan-pesan humanis, liberasi, dan transendensi



yang begitu dalam dan mendarah daging kedalam tubuh kesenian Topeng
Ireng. Akan tetapi mungkin masyarakat lebih menangkap bahwa kesenian
tersebut hanya kesenian yang diwariskan oleh nenek moyang kepada kita yang
menceritakan kisah seputar kehidupan duhulu kala yang begitu bersejarah.
Hanya saja masyarakat meyakini dan memahaminya bahwa banyak pesan-
pesan yang terkandung di dalam kesenian tersebut untuk dijadikan sebagai
gambaran hidup bermasyarakat.

Melalui kebudayan peninggalan leluhur masyarakat Temanggung yang
diintepresentasikan kedalam bentuk kesenian tari daerah yang didalamnya
terkandung unsur-unsur kebaikan, menjadikan kesenian daerah sebagai
komunikasi profetik yang meliputi aspek humanisasi, liberasi, dan
transendensi. Pesan-pesan yang disampaikan merupakan sebagai wujud
intepretasi perintah Allah SWT dan Rosulnya kepada umat manusia. Dengan
latar belakang tersebut kemudian peneliti menarik judul penelitian yaitu

“MAKNA KOMUNIKASI PROFETIK DALAM KARYA SENI TARI”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Apa Makna Komunikasi Profetik

dalam Tari Topeng Ireng?”.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini dapat mendeskripsikan

“Makna Komunikasi Profetik dalam Tari Topeng Ireng”.



D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Akademik
Penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan bagi
mahasiswa Prodi [lmu Komunikasi, khususnya tentang Pesan Komunikasi
Profetik dalam Tari Topeng Ireng”

b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bertambahnya ilmu pengetahuan
tentang Makna Komunikasi Profetik dalam Tari Topeng Ireng”. Dan
kedepanya dapat dimanfaatkan oleh peneliti, budayawan, dan tokoh agama
untuk menjadi bahan pertimbangan penelitian tentang komunikasi

profetik.

E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti agar terjadi kesamaan topik
yang akan diteliti. Dalam penelitian ini terdapat beberapa rujukan yang masih
berhubungan dengan topik komunikasi profetik sebagai reverensi, yaitu :

1. Tinjauan pustaka yang pertama yaitu skripsi karya Egi Adrice,
mahasiwa program studi Ilmu Komunikasi Fakultas [lmu Sosial dan
Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
berjudul “Nilai-Nilai Komunikasi Profetik dalam Media Genre Musik
Tarling (Studi Deskriptif Kualitatif pada Keluarga Pelajar dan

Mahasiswa Indramayu Yogyakarta)”. Pada penelitian skripsi tersebut



fokusnya ialah mendeskripsikan nilai komunikasi profetik seperti apa
yang terkandung dalam musik Tarling Indramayu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai transendensi musik
tarling disampaikan melalui liriknya yang banyak menyampaikan
pesan tentang cinta dan kasih sayang yang membawa manusia pada
suatu dimensi hubungan dengan Tuhan, nilai liberasi musik tarling
memiliki cara pandang yang dapat menjunjung martabat manusia itu
sendiri, dan nilai humanisasi dalam musik tarling dapat dipetik dari isi
pesan yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan seperti
menghargai, mengasihi, dan menghormati dengan sesama.

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunkan
komunikasi profetik sebagai paradigma dalam melihat objek penelitian
dan mengguanakan metode studi deskriptif yang sama. Sedangkan
perbedaanya terletak pada subjek penelitian (anggota Keluarga Pelajar
dan Mahasiswa Indramayu) dan objek penelitian yaitu (musik Tarling
Indramayu).

. Tinjauan pustaka selanjutnya yaitu skripsi karya Irma Suryani,
mahasiswa Program Studi [lmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan
Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
berjudul “Nilai Profetik Dalam Media Massa (Analisis Isi Opini Harian
Republika Periode Ramadhan 1934 H)”. Penelitian ini fokus pada

analisis isi opini harian republika edisi Ramadhan 1434 H.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat nilai-nilai profetik
dalam opini harian Republika yang terwujud dalam tujuh unit yang
terdapat dalam opini harian seperti, nilai atau pesan yang sesuai dengan
Al-Quran dan Hadits, penulis opini, tema opini, teknik pemilihan kata
(diksi), gambaran isi opini, target opini, dan pemilihan judul opini. Dari
semua unit tersebut terdapat enam unit analisis yang memenuhi
persyaratan untuk disebut sebagai objektifikasi dari Ilmu Sosial
Profetik.

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama mengguanakan

profetik sebagai paradigm. Perbedaanya terletak pada metode
penelitian yaitu menggunakan metode analisis isi media massa dan
objek penelitian (opini harian Republika) sedangkan subjeknya (media
massa).
. Tinjauan pustaka ketiga yaitu jurnal karya M. Ghozali Moenawar dan
Tata Septayuda, Dosen Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan
Ilmu Komunikasi Universitas Al-Azhar Indonesia yang berjudul
“Komunikasi Profetik dan Pesan Dakwah dalam Film Habibie dan
Ainun”. Fokus penelitian ini yaitu analisis wacana pada teks Film
Habibie dan Ainun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang baik adalah
komunikasi yang tidak memaksakan kehendak dan pendapat,
komunikasi yang baik dapat diperoleh dengan menggunakan teknik,

pikiran dan perasaan, serta teknik tingkah laku, sifat sabar, kerja keras,



dan ikhlas, menjadi bekal untuk belajar mengerti kemudian memahami
kekurangan pasangan. Dalam hal ini, kepercayaan, ilmu pengetahuan,
dan ketaatan dalam beragama menjadi pondasi yang kuat ketika akan
membangun sebuah rumah tangga.

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama jenis penelitian
kualitatif dengan menggunankan komunikasi profetik sebagai
paradigma dalam melakukan penelitian. Perbedaannya yaitu penelitian
ini menggunakan metode analisi wacana pada teks film Habibie dan
Ainun dengan cara studi dokumentasi, objek penelitian ini (teks Film

Habibie dan Ainun).

F. Kajian Teori
1. Komunikasi

Definisi ilmu komunikasi menurut Berger dan Chaffe (dalam
Handbook of Communications Scince, 1987). Menurut Berger dan Chaffe
ilmu komunikasi adalah suatu pengamatan terhadap produksi, proses dan
pengaruh dari system tanda dan lambang melalui pengembangan teori yang
dapat diuji dan digeneralisasi dengan tujuan menjelaskan fenomena yang
berkaitan dengan produksi, proses dan pengaruh dari system tanda dan
lambang.

Menurut Harold Lasswell (dalam Mulyana, 2014: 69), Komunikasi

adalah who says what in which channel to whom with what effect? Atau



siapa mengatakan apa dengan saluran apa kepada siapa dengan pengaruh
bagaimana?

Model ini dikemukakan Harold Lasswell tahun 1948 yang
menggambarkan proses komunikasi dan fungsi-fungsi yang diembannya
dalam masyarakat. Lasswell mengemukakan ada tiga fungsi komunikasi
yaitu pertama, pengawasan lingkungan yang mengingakan anggota-angota
masyarakat akan bahaya dan peluang dalam lingkungan. Kedua, korelasi
berbagai bagaian terpisah dalam masyarakat yang merespon lingkungan,
dan ketiga, transmisi warisan sosial dari suatu generasi ke generasi lainnya.
Menurut Joseph Dominick (dalam Morissan, 2013), setiap peristiwa
komunikasi akan melibatkan delapan elemen komunikasi yang meliputi
sumber, encoding, pesan, saluran, decoding, penerima, umpan balik, dan
gangguan.

1) Sumber

Proses komunikasi dimulai atau berawal dari sumber (source)
atau pengirim pesan yaitu dimana gagasan, ide atau pikiran berasal
yang kemudian akan disampaikan kepada pihak lainnya yaitu
penerima pesan. Sumberr atau pengirim pesan sering pula disebut
dengan “komunikator”. Sumber atau komunikator bisa jadi adalah
individu kelompok atau bahkan organisasi.

2) Enkoding

Enkoding dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan

sumber untuk menerjemahkan pikiran dan ide-idenya ke dalam



3)

4)

5)

suatu bentuk yang dapat diterima oleh pihak penerima. Enkoding
dalam proses komunikasi dapat berlangsung satu kali namun dapat
terjadi berkali-kali.
Pesan

Dominick mendefinisikan pesan sebagai the actual physical
product that the source encodes. (produk fisik actual yang telah di
encoding sumber). Atau dengan kata lain pesan adalah hasil dari
proses encoding yang dapat dirasakan atau diterima oleh indra.
Saluran

Chanel adalah jalan yang dilalui pesan untuk sampai kepada

penerima. Para ahli komunikasi pada mulanya berpendapat bahwa
komunikasi tatap muka (face to face communication) atau disebut
juga dengan komunikasi intrapersonal sebagai bentuk komunikasi
yang memiliki efek atau pengaruh yang paling kuat jika
dibandingkan dengan komunikasi massa karena komunikasi
interpersonal terjadi secara langsung, melibatkan sejumlah kecil
orang atau mungkin hanya dua orang yang sedang berbicara, serta
adanya umpan balik yang bersifat segera.
Dekoding

Kegiatan menerima pesan diawali dengan proses decoding yang
merupakan kegiatan yang berlawanan dengan proses encoding.

Decoding adalah  kegiatan untuk menerjemahkan atau
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6)

7)

8)

menginterpretasikan pesan-pesan fisik ke dalam suatu bentuk yang
memiliki arti bagi penerima.
Penerima (Komunikan)

Receiver adalah sasaran atau target dari pesan. Penerima sering
disebut juga “komunikan”. Penerima dapat berupa satu individu,
satu kelompok, lembaga atau bahkan suatu kumpulan besar manusia
yang tidak saling mengenal.

Umpan balik

Feedback adalah tanggapan atau respon dari penerima pesan
yang membentuk dan mengubah pesan berikut yang akan
disampaikan sumber. Umpan balik menjadi tempat perputaran arah
dari arus komunikasi. Artinya sumber pertama kemudian menjadi
penerima, sementara penerima menjadi sumber baru. Umpan balik
berguna bagi sumber karena uman balik memungkinkan sumber
untuk memberikan jawaban terhadap pertanyaaan yang muncul.
Umpan balik juga penting bagi penerima karena memungkinkan
penerima berusaha mengubah elemen-elemen dalam proses
komunikasi
Gangguan

Noise dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang
mengintervensi proses pengiriman pesan. Gangguan yang sangat
kecil mungkin dapat diabaikan, namun terlalu banyak gangguan

dapat menghambat pesan untuk mencapai tujuan.
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2. Komunikasi profetik

Dalam Komunikasi Profetik terdapat dua gagasan awal ilmu
komunikasi profetik yaitu pertama komunikasi yang tidak berbasis nilai.
Dalam prespektif komunikasi profetik, komunikasi bersifat netral.
Netralitas komunikasi dipahami sebagai saluran, pola, atau model
komunikasi yang memediasi antara teks dan konteks yang memiliki
karakteristik berbeda. Ada kalanya karakteristik teks sesuai dengan konteks,
namun ada kalanya karakter keduannya saling menstimulasi, berbeda, atau
bahkan bertentangan. Pada kondisi apapun, relasi antara teks dan konteks
membutuhkan  komunikasi sebagai saluran yang netral. Komunikasi
profetik merupakan jembatan yang menghubungkan keduannya sehingga
manusia sebagai subjek realitas atau khalifah selalu berpedoman dengan
teks tanpa kehilangan konteks (Syahputra, 2017: 95).

Konsep tentang persepsi merupakan area terarsir dari dua wilayah
keilmuaan psikologi dan komunikasi yang saling berhimpitan. Persepsi
masuk dalam kajian psikologi sebab ia mengulas sejumlah respon
psikologis seseorang terhadap dunia luar, apa pun bentuknya (informasi,
barang, gambar, suara). Persepsi juga menjadi kajian komunikasi sebab
akan memberi pengaruh pada komunikasi berikutnya, termasuk
ketersediaan feedback. Karena itu, persepsi dalam komunikasi
menggunakan data psikologi sebagai dasarnya (Syahputra 2017: 96).

Proses menerima dan menafsirkan pesan pada banyak model

komunikasi sering disebut penyandian balik (decoding). Proses ini

12



melibatkan persepsi atau meliputi rangsangan perasaan dan proses
informasi selanjutnya. Persepsi kesadaran yang penulis maksud adalah
suasana psikologis, termasuk asumsi yang didasarkan pada pengalaman
masa lalu, harapan, motivasi, suasana hati, atau sikap yang sudah harus ada
sebelum masuk pada pemahaman komunikasi profetik pengalaman masa
lalu Rosulallah SAW. Ditempatkan dalam konteks masa lalu untuk diserap
nilainya pada konteks saat ini.

Kedua yaitu komunikasi bersifat kontekstual, dalam berkomunikasi kita
tidak bisa menolak adanya situasi yang selalu berubah dan berubah ke mana
arah perubahan itu, itulah yang membedakan komunikasi profetik dengan
komunikasi bentuk lainnya. Komunikasi profetik mengajak situasi berubah
ke arah yang lebih imanen dan transenden.

Umat muslim meyakini bahwa [slam sebagai agama yang mengandung
kebenaran abadi dan hakiki. Mengutip istilah Kuntowijoyo, transformasi
menuju transesndensi  (Kontowijoyo, 2005:85). Untuk kepentingan
transendensi, Kuntowijoyo menawarkan tiga gagasan bagi transformasi
profetik yaitu humanisasi, liberasi, dan transendensi.

1) Humanisasi (Amar Ma ruf)

Dimaknai oleh Kuntowijoyo sebagai humanisme yang secara
sederhana dimengerti sebagai paham tentang memanusiakan
manusia sebagai manusia. Manusia sebagai pengertian hakiki

sebagai subjek dengan melenyapkan segala ketergantungan,
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2)

kebendaan, kekerasan, dan kebencian. Manusia yang menyeru pada
cinta kasih, dan penuh kedamaian (Syahputra, 2017: 188)

Tujuan humanisasi adalah memanusiakan manusia setelah
dehumanisasi karena masyarakat industrial telah menjadikan
manusia sebagai masyarakat abstrak tanpa wajah kemanusiaan.
Manusia dilihat secara parsial sehingga hilanglah hakikat
kemanusiaan itu sendiri. Dalam masyarakat industrial, hakikat dan
martabat kemanusiaan diukur dari segi produktifitasnya, bukan dari
segi solideritas sosial atau kesalehannya (Syahputra, 2017: 134).
Liberasi (Nahi Munkar)

Dimaknai sebagai liberasi yang secara sederhana dapat
diartikan sebagai usaha pembebasan. Tujuan liberasi adalah
pembebasan manusia dari kekejaman, kemiskinan structural,
keangkuhan teknologi, dan pemerasan. Masyarakat harus
dibebaskan dari struktur sosial yang tidak adil dan tidak memihak
banyak rakyat lemah (Syahputra, 2017: 189).

Liberasi bersal dari kata liber yang berarti bebas, tidak terikat,
dan tidak tergantung. Liberasi menjunjung tinggi martabat pribadi
kemanusiaan, seperti kemerdekaan dan seperangat hak asasi
manusia yang melekat. Liberasi dalam komunikasi profetik ingin
memberi koreksi etis terhadap teori liberitarian. Menurut pandangan

kaum liberitarian, manusia secara ilmiah bebas dan sederajat satu
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3)

sama lain, sebelum mereka secara sukarela menyerahkan kebebasan
tersebut kepada pemerintah (Syahputra, 2017: 134).

Transendensi (Tu’Minuna Billah)

Dimaknai sebagai transendensi yang berarti “naik”, “menembus”,
“melewati”, “melampaui”. Artinya perjalanan di atas atau di luar diri
kemanusiaan dan kehidupaan. Transendensi bertujuan memersihkan
diri dengan mengingatkan kembali dimensi transendetal yang telah
menjadi bagian dari fitrah kemanusiaan. Upaya humanisasi dan
liberasi harus dilakukan sebagai manifestasi keimanan kepada
Tuhan karena Tuhan memerintahkan manusia menata kehidupan
sosial secara adil (Syahputra, 2017: 135).

Transendensi berasal dari bahasa latin, franscendera, yang
berarti naik. Secara sederhana, transendensi dapat diartikan
perjalanan di atas atau diluar melewati batas sekat kemanusiaan .
karena 1itu, ketika seseorang sholat, dapat dikatakan ia tengah
melakukan komunikasi transendental. Aspek transendental dalam
komunikasi profetik meyakini bahwa komunikasi sebagai salah satu
aspek realitas hanya alat permainan untuk mengajak manusia pada
kehidupan yang kekal setelah kematian. Al-Quran mengajarkan
bahwa kehidupan di dunia ini (realitas sosial) hanyalah permainan
belaka. Kehidupan yang abadi sesungguhnya adalah di akhirat kelak
(Syahputra, 2017: 135).

G3lixs 381 & Gl 8 a1 A0 505 Sl 1 AN § ) e
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“Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan
senda gurau belaka. Dan sungguh kampong akhirat itu lebih
baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka tidakkah kamu
memahaminya?” (QS AL An’am: 32).

Kandungan nilai ayat tersebut sarat dengan makna sosial dan
transendental. Realitas sosial sebagai permainan menyiratkan proses
dinamika dan dialektika sosial. Sedangkan maksa “kehidupan abadi
adalah di akhirat kelak” menekankan pentingnya selalu
mengingatkan manuasia akan adannya kehidupan setelah kematian.

Dalam konteks dinamika dan dialektika sosial inilah ilmuwan
muslim dapat merumuskan sendiri teori sosial yang transendental.
Suatu cita masyarakat profetik yang transformatif hendak
melakukan konstruksi masyarakat yang memiliki kemampuan
memainkan peran interelasi antara nash sebagai konteks. Interelasi
antara teks dan konteks yang dinamis tersebut diarahkan pada suatu
visi transenden. Aktualisai semangat profetik dalam komunikasi

tersebar secara spesifik menuntut panggilan nash teks yang berkaitan

dengan etika komunikasi yang terkandung dalam Al-Quran.

3. Teori Simbol
Teori symbol (Susanne Langer) Dalam buku Teori Komunikasi oleh
Little John menjelaskan bahwa, Susanna Langer seorang filsuf, memikirkan
simbolisme yang menjadi inti pemikiran filosofi karena simbolisme
mendasari pengetahuan dan pemahaman semua manusia. Simbol digunakan

dengan cara yang lebih kompleks dengan membuat seseorang untuk berpikir
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tentang sesuatu yang terpisah dari kehadirannya. Sebuah simbol adalah
“sebuah instrumen pemikiran-pemikiran”. Simbol adalah konseptualisasi
manusia tentang suatu hal, sebuah simbol ada untuk sesuatu (Little John,
2009:153).

Simbol ialah sebuah instrument pemikiran. sebuah simbol bekerja
menghubungkan sebuah konsep, ide umum, pola atau bentuk. Menurut
langer konsep adalah makna yang disepakati bersama sama diantara pelaku
komunikasi. Makna adalah sebuah hubungan komplek di antara simbol,
objek dan manusia yang melibatkan denotasi (makna bersama) dan konotasi
(makna pribadi). Hubungan antara symbol dengan komunikasi tidak muncul
dalam ruang hampa social melainkan dalam suatu konteks atau situasi
tertentu, dimana pada dasarnya konteks merupakan suatu situasi dan kondisi
yang bersifat lahir dan bathin yang dialami oleh para peserta komunikasi
(Liliweri, 2011:201)

Simbol adalah objek sosial dalam suatu interaksi. Ia digunakan
sebagai perwakilan dan komunikasi yang ditentukan oleh orang yang
menggunakannya. Orang-orang tersebut memberi arti, menciptakan dan
mengubah objek tersebut di dalam interaksi. Simbol sosial tersebut dapat
mewujud dalam bentuk objek fisik (benda-benda kasat mata) kata kata
(untuk mewakili objek fisik, perasaan, ide-ide, dan nilai nilai), serta
tindakan (yang dilakukan orang untuk memberi arti dalam berkomunikasi
dengan orang lain berupa penyaimpaian pesan atau kesan melalui media

dengan cara tertentu agar tertarik (Noor, 2015:162)
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Sebuah simbol atau kumpulan simbol-simbol bekerja dengan
menghubungkan sebuah konsep, ide umum, pola, atau bentuk. Menurut
Langer, konsep adalah makna yang disepakati bersama-sama antara pelaku
komunikasi. Bersama, makna yang disetujuai adalah makna denotatif,
sebaliknya, gambaran atau makna pribadi adalah makna konotatif. Langer
mencontohkan dengan jika kita sedang melihat sebuah lukisan karya
Vincent Van Gogh, kita akan memberikan makna bersama-sama dengan
orang yang sedang melihat lukisan tersebut secara nyata, dengan makna
denotatif. Begitu juga dengan si pelukis sendiri mempunyai makna pribadi
sendiri atau konotasi untuk arti dari lukisan tersebut. Langer memandang
makna sebagai sebuah hubungan kompleks diantara simbol, objek, dan
manusia yang melibatkan denotasi (makna bersama) dan konotasi (makna
pribadi). Abstraksi, sebuah proses pembentukan ide umum dari sebentuk
keterangan konkret, berdasarkan pada denotasi dan konotasi dari simbol.
Langer mencatat bahwa proses manusia secara utuh cenderung abstrak. Ini
adalah sebuah proses yang mengesampingkan detail dalam memahami
objek, peristiwa, atau situasi secara umum. Hal tersebut menjelaskan suatu
benda maupun peristiwa dengan simbol tertentu, dapat diartikan dengan
luas secara pemaknaannya. Langer mencontohkan dengan kata Anjing,
secara denotatif mengacu pada sebuah binatang berkaki empat, tetapi bukan
gambaran secara keseluruhan, tingkatan detail apa pun atau abstraksi selalu
menyisakan sesuatu. Semakin abstrak simbol, gambaran semakin kurang

lengkap (Little John, 2009:154-155).
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Sebuah simbol atau kumpulan symbol simbol bekerja dengan
menghubungkan sebuah konsep, ide umum, pola, atau bentuk. engan kata
lain, arti sebuah tanda maupun symbol tergantung pada gambaran atau
pikiran seseorang dalam kaitannya dengantanda dan benda yang
direpresentasikan oleh tanda. Adapun sebutan lain dari teori ini adalah teori
semiotka walaupun pada kenyataannya tanda dan symbol itu berbeda
maknanya. Teori simbol yang terkemuka dan sangat bermanfaat diciptakan
oleh susanne langer. Langer, seorang filsuf, memikirkan simbolisme yang
menjadi inti pemikiran filosofi karena simbolis memendasari pengetahuan
dan pemahaman semua manusia. Menurut langer, semua binatang yang
hidup didominasi oleh perasaan, tetapi perasaan manusia dimediasikan oleh
konsepsi, simbol, dan bahasa. Binatang merespon tanda, tetapi manusia
menggunakan lebih dari sekedar tanda sederhana dengan mempergunakan

simbol (littlejohn, 2014: 154)
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G. Kerangka Berfikir
Berdasarkan paparan latar belakang dan teori-teori yang dipakai sebagai alat
analisis maka penulis perlu kiranya menggambarkan kerangka berfikir yang
nantinya akan dipakai dalam penelitian ini sebagai berikut.

Gambar 1

Kerangka Berfikir

Kesenian Tari Topeng Ireng

Teori Simbol
Susanna Langer
-denotasi
-konotasi

Komunikasi Profetik

Humanisasi Liberasi Transendensi
(Kemanusiaan) (Kebebasan) (Ketuhanan)

Makna Komunikasi Profetik

Tari Topeng Ireng

Sumber :
Olahan Peneliti
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H. Metodologi Penelitian

I.

Jenis Penelitian

Melihat berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan
tujuan dari penelitian ini, jenis penelitian yang akan dilakukan adalah
penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena
yang terjadi dengan rinci dan sedalam-dalamnya, dengan cara
mengumpulkan data. Penelitian ini tidak mengutamakan besarnya populasi
yang akan diteliti, namun yang lebih ditekankan adalah kedalaman
(kualitas) data, bukan banyaknya (kuantitas) data (Kriyantono, 2006 : 58).

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif karena peneliti ingin
menjelaskan makna komunikasi profetik yang terkandung di dalam
kesenian Topeng Ireng Temanggung. Analisis pertama menggunakan Teori
Simbol yang mana teori ini digunakan untuk melihat dan membaca makna
tarian, nyanyian, kostum dan situasi lingkungan sekitar, baru kemudian
akan di analisis menggunakan pendekatan komunikasi profetik sebagai

paradigma dalam melakukan penelitian ini.

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Peneitian
Amirin (dalam Idrus, 2009: 91) menjelaskan bahwa subyek
penelitian adalah orang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh
keterangan. Dan menurut Suharismi Arikunto (dalam Idrus, 2009: 91)

memberi batasan subjek penelitian sebagai benda, hal atau orang
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tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan yang
dipermasalahkan. Penentuan subjek dalam penelitian ini digunakan
untuk mendapatkan informasi secara jelas dan mendalam. Subjek
dalam menelitian ini didasarkan kepada tujuan peneliti dalam
mengungkap masalah yang diangkat dalam penelitian. Subjek dalam
penelitian ini adalah elemen-elemen yang masuk di dalam serangkaian
kesenian tari topeng ireng yaitu babak tari, nyanyian dan kostum
panglima rimba.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian kualitatif yang diobservasi
menurut Spradley (dalam Sugiyono, 2012: 68) dinamakan situasi sosial,
yang terdiri atas tiga komponen yaitu place (tempat), actor (pelaku),
dan activities (aktivitas). Adapun objek dari penelitian ini adalah suatu
persoalan yang ingin diketahui lebih dalam dari subjek penelitian.
Objek penelitian ini adalah Makna Komunikasi Profetik apa yang ada

didalam Kesenian Topeng Ireng Temanggung.

3. Teknik Pungumpulan data
Penelitian ini menggunakan data-data yang diambil dari dokumen
yang berupa rekaman video baik dalam bentuk disk ataupun di internet.
Oleh sebab itu, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik

dokumentasi. Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk mencari
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data mengenai variabel-variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
video dan lain sebagainya.
a. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang di dapat dari sumber pertama
(sumber utama). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
diperoleh melalui pengamatan berupa video rekaman
pertunjukkan kesenian tari topeng ireng Temanggung.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data pendukung untuk
memperkuat data primer. Adapun data sekunder penelitian ini
berupa dokumentasi. Kemudian sumber dokumentasi yang
dijadikan sumber data adalah dokumen dari pengurus sanggar

seni, gambar dan literatur yang berkaitan dengan yang diteliti.

4. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini, untuk mengkaji tari topeng perwira rimba,
peneliti menggunakan metode analisis semiotika Susanne K Langer untuk
menemukan data dalam mengurai keberadaan suatu makna. Model Susanne
K Langer dipilih untuk mengurai secara mendalam tentang keberadaan
suatu simbol serta untuk mengkritisi subjek penelitian dari segi tarian,
nyanyian dan kostum. Simbol ialah sebuah instrument pemikiran. sebuah

simbol bekerja menghubungkan sebuah konsep, ide umum, pola atau
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bentuk. Menurut langer konsep adalah makna yang disepakati bersama
sama diantara pelaku komunikasi. Makna adalah sebuah hubungan komplek
di antara simbol, objek dan manusia yang melibatkan denotasi (makna
bersama) dan konotasi (makna pribadi). Hubungan antara symbol dengan
komunikasi tidak muncul dalam ruang hampa sosial melainkan dalam suatu
konteks atau situasi tertentu, dimana pada dasarnya konteks merupakan
suatu situasi dan kondisi yang bersifat lahir dan bathin yang dialami oleh
para peserta komunikasi (Liliweri, 2011:201)

Teknik Keabsahan Data

Uji validitas data penelitian ini menggunakan analisis triangulasi
sumber. Analisis triangulasi sumber yaitu mengakses sumber-sumber yang
lebih bervariasi untuk memperoleh data berkenaan dengan persoalan yang
sama, kemudian peneliti menguji data yang diperoleh dari satu sumber
untuk dibandingkan dengan data dari sumber lain (Pawito, 2007: 99). Dalam
hal ini peneliti mengecek derajat kepercayaan sumber dengan hasil
pengumpulan data menggunakan metode wawancara pada informan yang
berbeda-beda. Cara ini dilakukan dengan membandingkan derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh.

Triangulasi sumber yang dipilih dalam penelitian ini adalah
Budayawan dan juga aktivis kesenian tari topeng ireng temanggung yaitu
bapak Jais. Dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan sebenarnya yang
terkandung dalam semua elemen-eleman yang ada didalam tubuh kesenian

tari topeng ireng.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang makna komunikasi
profetik dalam tari Topeng Ireng Temanggung memuat pesan yang mempunyai
nilai-nilai humanisasi, liberasi, dan transendensi komunikasi profetik.
Kesenian tari topeng ireng menyimpan banyak pesan tersembunyi yang
masyarat tidak sadari. Dalam kesenian tari topeng ireng banyak mengandung
ajaran yang sesuai dengan Al Quran dan Hadits Nabi Muhammad SAW.
Dikarenakan kesenian Tari topeng Ireng merupakan kesenian yang dahulunya
dibawakan oleh para Wali yang difungsikan sebagai salah satu syiar agama
islam di sekitar lereng gunung sumbing dan merbabu. Kesenian tari topeng
ireng disajikan dalam bentuk tontonan yang sederhana yang bertujuan untuk
merangkul semua kalangan masyarakat, baik dari anak kecil sampai orang
dewasa. Hal ini menunjukkan bahwa kesenian tari topeng ireng merupakan
kesenian kerakyatan yang dapat menjangkau semua lini tatanan struktur
masyarakat. Makna komunikasi profetik Tari Topeng Ireng disampaikan
melalui rangkaian kegiatan yang didalamnya termuat nyanyian, tarian dan
kostum yang mempunyai makna sendiri-sendiri.

Temuan peneliti tentang makna komunikasi profetik dalam Tari Topeng

Ireng Temanggung sarat akan nilai-nilai humanisasi yaitu meliputi pesan
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tentang pesan gotong royong, menghormati orang tua, sikap rendah hati, rela
berkorban, rasa kasih sayang, ajakan menegakkan rukun islam, cita-cita mulia,
dan jaga saling tolong menolong. Yang kedua yaitu nilai liberasi meliputi pesan
tentang sikap optimisme kehidupan, sikap tekun dan ulet, sikap amanah, sikap
mencapai kejayaan, dan pesan untuk menghilangkan rasa takut atau minder.
Yang ketiga yaitu transendensi yang mana pesan ini merupakan pesan tertinggi
dalam rangkaian kesenian tari topeng ireng meliputi sifat qonaah, tawakal, dan
zuhud kepada Allah SWT dan Rosulnya.

Secara garis besar makna komunikasi profetik yang terkandung dalam
tari topeng ireng meliputi pesan sosial, adat istiadat, ekonomi, pendidikan, dan
agama yang selalu melekat pada manusia. Sudah semestinya manusia dapat
mengoptimalkan sifat amar ma vif nahi munkar agar dapat mendapatkan ridho
Allah SWT. Dan manusia harus sadar bahwa tujuan hidup didunia tak lain
hanya untuk mencari bekal di akhirat. Karena hidup didunia merupakan
kehidupan artifisial dan kehidupan yang sesungguhnya merupakan kehidupan

yang hakiki yaitu hidup setelah mati.

. Saran

Setelah melewati proses yang panjang penelitian tentang Makna
Komunikasi Profetik dalam Tari Topeng Ireng Temanggung, kiranya peniliti
ingin menyampaikan bahwa kesenian peninggalan nenek moyang (leluhur)
merupakan salah satu media komunikasi jika dikaji lebih dalam ternyata
banyak sekali menyimpan nilai-nilai kebaikan yang lebih berarti untuk dapat

di implementasikan di kehidupan saat ini. Berbanding terbalik dengan
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perkembangan zaman modern, teknologi komunikasi berubah wujud menjadi
media layaknya hewan buas yang tidak dapat dikontrol, menakutkan,
digunakan untuk menyebarkan kebencian, bahkan hanya dijadikan propaganda
oleh elit-elit tertentu.

Perlu kiranya sebagai generasi muda Indonesia yang menjunjung tinggi
akhlakul garimah dapat menjaga dan merawat tradisi sebagai salah satu budaya
leluhur masyarakat Indonesia yang tidak banyak dipengaruhi oleh budaya
asing. Dapat mempertahankan nilai-nilai etika yang diturunkan turun-temurun
oleh nenek moyang. Sehingga kedepannya kesenian seperti tari topeng ireng
dan lainnya, dapat dijaga kelestariannya sampai waktu yang tidak ada
batasannya. Dan juga sebagai salah satu media komunikasi tradisional yang
dapat memposisikan sebagai media komunikasi yang mengedepankan nilai-

nilai moral yang baik untuk masyarakat.
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